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ABSTRAK 

Penelitian ini menyelidiki seberapa banyak likuiditas yang diciptakan oleh bank 

dari faktor-faktor yang dianggap berpengaruh terhadapnya. Data tahunan dianalisis 

untuk 10 Bank Umum Syariah di Indonesia dan Malaysia dengan masing-masing 5 

bank selama periode 2017 – 2023 dengan menggunakan analisis regresi data panel. 

Hasil penelitian ditemukan adanya pengaruh negatif antara Bank Capital terhadap 

Liquidity Creation. Ditemukan juga pengaruh positif Loan Distribution terhadap 

Liquidity Creation pada kedua kelompok sampel. Namun, pada variabel Credit 

Risk, tidak ditemukan hasil yang signifikan. Rasio modal yang tinggi menjadikan 

penciptaan likuditas bank menjadi turun. Penelitian ini menemukan adanya trade-

off antara liquidity creation yang lebih sedikit atau banyak. 

Kata Kunci: Liquidity Creation, Bank Capital, Loan Distribution, Credit Risk  
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ABSTRACT 

This study investigates how much liquidity is created by banks from factors that are 

considered to influence them. Annual data is analyzed for 10 Islamic Commercial 

Banks in Indonesia and Malaysia with 5 banks each during the period 2017 - 2023 

using panel data regression analysis. The results of the study found a negative effect 

between Bank Capital and Liquidity Creation. A positive effect of Loan Distribution 

on Liquidity Creation was also found in both sample groups. However, in the Credit 

Risk variable, no significant results were found. A high capital ratio causes bank 

liquidity creation to decrease. This study found a trade-off between less or more 

liquidity creation. 

Keywords: Liquidity Creation, Bank Capital, Loan Distribution, Credit Risk
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Likuiditas menjadi peran utama dalam kestabilan suatu bank. Likuiditas 

merujuk pada kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban 

singkat dengan aset-aset yang dapat diuangkan dengan mudah (Ritonga, 2023). 

Idealnya, likuiditas bank adalah ketika bank itu mampu menciptakan 

keuntungan yang optimal dengan mencegah adanya risiko yang terjadi (Bhoka 

et al., 2021). Cadangan likuiditas suatu bank pada umumnya merupakan 

tindakan berjaga-jaga atas kemungkinan yang akan terjadi di masa depan 

dalam membayar kewajiban akibat peningkatan penarikan dana maupun 

peningkatan Giro Wajib Minimum (GWM). Di sisi lain, kelebihan likuiditas 

dapat juga diartikan bahwa bank memiliki pengelolaan likuiditas yang buruk, 

karena tidak mampu mengelola portofolio aset dan liabilitasnya (Wuryandani 

et al., 2014). 

Krisis mata uang di Asia berawal dari terpuruknya nilai tukar bath 

Thailand terhadap dolar Amerika pada tahun 1997. Kemudian pada tahun 

1998, inflasi semakin tinggi sehingga rupiah terdepresiasi. Awal inflasi terjadi 

yaitu pada November 1997 sebesar 8,44% sampai pada September 1998 naik 

sebesar 82,40%. Nilai ini menjadi titik keterpurukan ekonomi Indonesia yang 

berdampak pada krisis likuiditas perbankan akibat dari meningkatnya suku 

bunga pada masa itu (Keumala Sari & Fakhruddin, 2016).  
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Krisis likuiditas tidak hanya terjadi di tahun 1997 – 1998, namun pada 

2007 – 2008 Amerika Serikat memberikan guncangan besar terhadap 

perekonomian dunia. Awal terjadinya krisis ini adalah akibat dari ledakan 

kredit dan pasar perumahan di AS (Subprime Mortgage). Penyebab kekacauan 

ini adalah kenaikan dan penurunan tajam harga perumahan, bersamaan dengan 

praktik pemberian pinjaman yang buruk yang menyebabkan kerugian besar 

pada instrumen hipotek di lembaga keuangan. Pertumbuhan pinjaman ini juga 

didorong oleh minat investor dalam berinvestasi pada bisnis ini karena dirasa 

dapat memberikan imbal hasil yang besar. Namun, banyaknya kredit yang 

diberikan juga mendorong tingkat utang. Ketika suku bunga naik dan harga 

rumah mendatar, banyak peminjam yang kewalahan membayar angsuran. 

Disamping itu, banyak juga investor yang menarik dananya secara besar-

besaran. Hal inilah yang mengakibatkan lembaga keuangan kesulitan mencari 

likuiditas (E. Stighlitz, 1996). 

Belajar dari krisis perbankan yang terjadi selama ini banyak disebabkan 

oleh likuiditas bank yang buruk . Hal tersebut disebabkan kurangnya dana cair 

(likuid) yang tersedia dari aset yang dimiliki oleh bank tersebut (Wuryandani 

et al., 2014). Likuiditas yang buruk menyebabkan terjadinya gagal bayar bank 

terhadap sebagian besar kewajibannya. Goodhart (1987) dalam (Wuryandani 

et al., 2014) menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang jelas antara bank 

yang tidak likuid dengan bank yang bangkrut. Pasalnya, bank yang tidak likuid 

secara terus-menerus juga akan terjadi kebangkrutan. Dengan demikian, dapat 

dipahami bahwa pengelolaan likuiditas pada bank sangat penting untuk 
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dilakukan. Hal  tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi, mengukur, 

memonitor, serta mengendalikan risiko likuiditas (Bank Indonesia, 2009).  

Dalam praktiknya, pengelolaan likuiditas bank selalu berkaitan dengan 

penciptaan likuiditas (liquidity creation). Liquidity creation adalah besaran 

likuiditas yang diciptakan oleh bank atas aset yang dimilikinya. Ada 2 (dua) 

teori yang mendasari penelitian tentang liquidity creation, yaitu: Pertama, teori 

“the financial fragility-crowding out hypothesis" (Diamon & Rajan 2000, 

2001; Gorton & Winton, 2000) dalam (Berger & Bouwman, 2009). Teori ini 

didasarkan atas pendapat mereka yang menyatakan bahwa penyaluran kredit 

oleh bank dapat berdampak pada penurunan ketersediaan dana untuk deposan. 

Hal ini dikarenakan proporsi dana lebih besar dialokasikan ke dalam kredit, 

dan akan mengakibatkan penurunan kemampuan likuiditas. Dapat diartikan 

bahwa jika semakin besar dana yang dikeluarkan untuk kredit, maka akan 

menurunkan rasio likuiditas yang ada. Kedua, teori yang dikemukakan oleh 

Bhattacharya et al. (1993), Repullo (2004) dan Von Thadden (2004) dalam 

(Berger & Bouwman, 2009) mengenai “risk absorption hypothesis”, yang 

menyatakan bahwa ketika sebuah bank mengalami peningkatan modal, bank 

tersebut akan menahan sebagian modalnya untuk menyerap risiko dan 

meningkatkan penciptaan likuiditas. Karena modal tersebut ditahan, maka 

bank tidak akan terlalu agresif dalam menyalurkan kreditnya. Tindakan ini 

diambil untuk menghindari risiko yang tinggi pada bank, sehingga bank tetap 

likuid dan dapat menjalankan fungsi intermediasinya dengan baik.  
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Pada dasarnya, proses penciptaan likuiditas di bank syariah tidak jauh 

berbeda dengan penciptaan likuiditas di bank konvensional. Dari sisi aset, bank 

syariah menyediakan likuiditas melalui akad sewa guna usaha dan investasi 

(ijarah dan murabahah) serta pembiayaan ekuitas. Pada sisi liabilitas, bank 

syariah menciptakan likuditas sama halnya dengan bank konvensional, hanya 

saja produk tabungan dan giro berada di bawah kontrak mudharabah dan 

musyarakah. Penciptaan likuiditas di bank syariah sangat terbatas dari aktivitas 

di luar neracanya (off-balance sheet) dikarenakan hukum syariah melarang 

adanya ketidakpastian (gharar) (Viverita et al., 2023). 

Bila dibandingkan dengan bank konvensional, sebenarnya banyak 

kendala atau kesulitan operasional yang dihadapi oleh bank syariah ketika 

mengendalikan likuiditasnya, diantaranya adalah bank syariah kekurangan 

akses dalam memperoleh pendanaan jangka pendek, khususnya dari Bank 

Indonesia (BI) sebagai bank sentral. Selain itu, kurangnya akses ke pasar uang 

juga menyebabkan bank syariah hanya dapat memelihara likuiditas dalam 

bentuk kas saja. Sebagai antisipasi dari masalah tersebut, bank syariah umunya 

mengambil jalan dengan menolak mengambil bunga, menarik dana untuk 

digunakan dalam tujuan sosial sesuai dengan fatwa, berinvestasi dalam bentuk 

emas atau logam mulia secara tunai dengan kontrak berjangka, serta bersedia 

kehilangan akses di pasar uang dan memilih menyimpan dananya di bank 

konvensional tanpa menerima bunga sebagai bentuk imbalan dari service yang 

didapat (Ichsan, 2013). 
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Ichsan (2013) juga menjelaskan bahwa memang bank syariah merupakan 

industri yang bisa dibilang masih dalam tahap perkembangan dan dianggap 

belum mampu menjadi pemimpin dalam dunia perbankan. Dengan melihat isu  

likuiditas dari bank konvensional yang dianggap sudah lebih mapan, bank 

syariah memiliki strategi khusus dari sisi penciptaan likuiditasnya, diantaranya 

adalah dengan mencari deposan yang tidak terpengaruh oleh bunga tinggi dari 

bank konvensional, yaitu dengan cara melihat seberapa banyak deposan yang 

menarik dananya dan memindahkannya ke bank konvensional agar 

mendapatkan return yang lebih tinggi. Dari deposan rasional inilah bagaimana 

bank syariah dapat tetap mengoptimalkan likuiditasnya. 

Banyak kajian tentang pengaruh modal dengan penciptaan likuiditas 

yang menghasilkan jawaban yang beragam. Penelitian yang menghasilkan 

hubungan negatif antara modal bank dengan penciptaan likuiditas diantaranya 

adalah penelitian oleh Yong Toh (2019) dengan studi pada 28 bank di 

Malaysia; Huu Vu & Thanh Ngo (2023) yang meneliti bank-bank di Vietnam; 

Viverita et al. (2023) dengan sampel pada bank di Indonesia dan Yusgiantoro 

(2019) dengan sampel yang lebih luas, yaitu bank komersial di 84 negara. Di 

sisi lain, terdapat riset yang menghasilkan hubungan positif antara modal bank 

dengan penciptaan likuiditas, salah satunya adalah penelitian oleh Garg et al. 

(2024) yang meneliti bank-bank di Kanada. Sementara itu, Berger & Bouwman 

(2009) menemukan efek negatif antara modal dan penciptaan likuiditas pada 

bank-bank kecil dan positif pada bank-bank besar di AS. 
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Selain modal, pembiayaan atau kredit yang diberikan juga dapat 

berpengaruh terhadap penciptaan likuiditas bank. Salah satu contoh yang 

menghasilkan pengaruh negatif antara pemberian pinjaman terhadap 

penciptaan likuiditas adalah Yong Toh (2019). Tetapi, penelitian oleh Bhoka 

et al. (2021) memberikan hasil yang positif. Sesuai dengan teori “risk 

absorption” yang dikemukakan oleh (Berger & Bouwman, 2009) yang 

memberikan penjelasan bahwa ketika dana sudah banyak dikeluarkan untuk 

memberikan pembiayaan, bank akan menciptakan likuiditas untuk memenuhi 

kewajiban lainnya. Bhoka et al. (2021) dalam penelitiannya juga menguji 

pengaruh NPL terhadap penciptaan likuiditas, namun hasilnya tidak signifikan. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Umar & Sun (2016). Berbeda 

halnya dengan penelitian oleh Afkar (2018) yang mendapatkan hasil positif 

antara NPF dengan likuiditas. Afkar (2018) mengatakan ketika rasio NPF pada 

bank semakin tinggi, maka bank akan semakin gencar untuk menciptakan 

likuiditas untuk memenuhi kewajibannya, juga untuk membayar kembali 

deposan. 

Objek dari penelitian ini adalah Indonesia dan Malaysia yang merupakan 

dua negara di kawasan Asia Tenggara yang menjadi penggerak dalam industri 

syariah, termasuk juga perbankan syariahnya. Dalam Islamic Corporate 

Development (2023), Indonesia dan Malaysia menjadi negara yang yang 

menduduki 5 besar dalam Most Developed Countries According to Islamic 

Finance Development Indicator (IFDI) 2023. Menurut World Population 

Review, populasi umat muslim di Indonesia pada tahun 2024 mencapai 88% 
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dan di Malaysia mencapai 61% dari jumlah penduduk. Semakin banyaknya 

populasi umat muslim di dunia, menjadikan kebutuhan masyarakat, khususnya 

umat muslim yang menghendaki layanan perbankan dengan berprinsip syariah. 

Perbankan di Indonesia dan Malaysia menerapkan sistem keuangan dan 

perbankan ganda yang biasa disebut dengan Dual Banking System, yang mana 

dengan sistem ini bank syariah dan bank konvensional berjalan secara 

beriringan dan menjadi pesaing satu sama lain (Ascarya, 2016).  

Walaupun penduduk muslim di Indonesia lebih banyak, dikutip dari 

detikfinance.com, Ilyas Fadilah mengatakan bahwa “Perbankan Syariah RI 

masih kalah dengan Malaysia. Total aset perbankan syariah di Malaysia 

mencapai Rp. 4.226 triliun pada akhir 2024 dan Indonesia sebesar Rp. 918 

triliun. Pangsa pasar bank syariah Malaysia mencapai 37%, sementara 

Indonesia berada di level 7,44%”. Kepala Center for Sharia Economic 

Development Indef menyoroti kurang optimalnya Indonesia dalam 

memanfaatkan potensi industri syariah dalam negerinya dikarenakan Indonesia 

menjadi negara pengimpor terbesar ke-4 sedunia, padahal sebenarnya 

Indonesia mampu memimpin pasar dunia sebagai pengekspor terbesar industri 

halal dunia.  

Lembaga penting yang berkontribusi dalam pengembangan perbankan 

syariah di Indonesia adalah Bank Indonesia (BI) dan Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK). Selain itu, terdapat juga lembaga yang dibentuk oleh Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) yang berfungsi untuk membantu MUI melaksanakan tugas-

tugas yang berhubungan dengan aktivitas lembaga keuangan syariah, termasuk 
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di dalamnya adalah bank syariah. Lembaga ini disebut dengan DSN-MUI, yang 

merupakan kepanjangan dari Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia. Lembaga ini berwenang untuk mengkaji, menggali, serta 

merumuskan nilai dan prinsip syariah dalam membuat fatwa yang nantinya 

akan dijadikan pedoman dalam segala transaksi di lembaga keuangan syariah. 

Dalam menjalankan fungsi pengawasan, DSN-MUI membentuk Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) yang bertugas untuk mengawasi kegiatan usaha bank 

syariah. Selain sebagai penasihat, DPS juga bertugas untuk memberi saran 

kepada direksi maupun pimpinan di BUS maupun UUS (Rama, 2015). 

Sedangkan di Malaysia, entitas yang berperan penting terhadap 

pengembangan bank syariah di Malaysia adalah Bank Negara Malaysia (BNM) 

yang merupakan bank sentral di negara tersebut. Otoritas syariah tertinggi di 

Malaysia adalah Shariah Advisory Council (SAC) yang bertugas mengawasi 

Lembaga Keuangan Syariah. SAC ini merupakan otoritas tunggal yang 

menyatu dengan pemerintah. Di Malaysia, Lembaga pengawas syariah yang 

setara dengan DPS bank syariah di Indonesia dinamakan Shariah Committee 

yang berada pada setiap lembaga keuangan. Dalam menjalankan 

pengawasannya, Shariah Advisory Council (SAC) dan Shariah Committee 

mengikuti aturan Central Bank of Malaysia Act 2009 dan IFSA 2013 yang 

merupakan undang-undang yang mengatur lembaga keuangan Islam di 

Malaysia (Poundrianagari, 2021). 

Secara historis, Malaysia mendirikan bank syariah lebih dulu dari pada 

Indonesia. Bank Islam pertama di Malaysia yaitu Bank Islam Malaysia Berhad 
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(BIMB) yang mulai beroperasi pada 1 Juli 1983 atas dikeluarkannya Undang-

Undang Perbankan Islam (Islamic Banking Act atau IBA) (Ascarya, 2016). 

Dalam perkembangannya, perbankan syariah di Malaysia selalu mendominasi 

dari pada perbankan syariah di Indonesia. Terbukti dalam (Development, 

2023), terdapat data yang menunjukkan bahwa Malaysia menjadi Top Islaimc 

Finance Development Indicator (IFDI) Countries and Global for 2023 dengan 

menduduki peringkat pertama. Sedangkan Indonesia menduduki peringkat 

ketiga setelah Saudi Arabia. Adapun indikator penilaian menurut IFDI 2023 

dapat dilihat pada diagram berikut (Gambar 1.1):  

Gambar 1.1 IFDI Top Scores 2023 

 

Sumber: Islaimc Finance Development Indicator (IFDI) 2023 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah Penulis, 2024 

Dari diagram di atas, dapat dilihat bahwa pada persentase Financial 

Performance yang menunjukkan seberapa baik entitas tersebut mengelola 

keuangannya, Malaysia menduduki peringkat pertama disusul dengan Saudi 

Arabia. Sedangkan Indonesia, walaupun Financial Performance-nya lebih 

rendah dari Kuwait, tetapi Indonesia lebih stabil dalam berbagai aspek. Hal 
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inilah yang menjadi landasan peneliti untuk mengeksplorasi lebih terkait 

pengelolaan keuangan bank di Malaysia dan Indonesia. 

Penelitian oleh Hadi et al. (2019) dalam Mahdi (2021) mengenai 

komparasi kinerja perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia yang 

dilakukan menghasilkan kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia 

lebih baik dalam beberapa rasio dibanding dengan Malaysia. Sedangkan pada 

penelitian Mahdi (2021) secara umum pertumbuhan aset, pembiayaan, serta 

dana pihak ketiga perbankan syariah Indonesia dengan Malaysia tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan. Perbankan syariah di Indonesia lebih 

unggul dalam pertumbuhan aset dan dana pihak ketiganya dibandingkan 

dengan Malaysia. Walaupun rasio CAR di Indonesia lebih tinggi, namun rasio 

NPF atau kredit macetnya juga tinggi. Hal ini mewaspadai bank syariah di 

Indonesia untuk lebih mengontrol risiko-risiko yang akan terjadi. Di sisi lain, 

pertumbuhan pembiayaan pada bank syariah di Malaysia lebih tinggi dari 

Indonesia, terbukti dengan rasio FDR yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa Malaysia lebih optimal dalam menggunakan dana pihak ketiga menjadi 

bentuk pembiayaan, yang mengasumsikan bahwa risiko likuiditas di Malaysia 

juga lebih tinggi.  

Dalam Laporan Statistik Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2023, 

rasio penyaluran kredit (FDR) di akhir tahun 2023 berada pada rasio 79,06%. 

Rasio ini merupakan rasio tertinggi jika dibandingkan dengan tahun-tahun 

sebelumnya. Pada rasio kredit macetnya (NPF), menunjukkan penurunan 

seiring dengan semakin bertambahnya tahun. Rasio NPF di tahun 2023 berada 
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pada rasio 2,10%. Rasio ini bisa dibilang cukup jauh dari batasan rasio NPF 

yang baiknya tidak lebih dari 5%. Peningkatan rasio penyaluran kredit dan 

penurunan rasio kredit macet ini memperlihatkan pengelolaan likuiditas bank 

syariah di Indonesia yang semakin baik.  

Penelitian mengenai liquidity creation ini sudah banyak dilakukan di 

berbagai negara. Dalam riset-riset tersebut, rata-rata peneliti mengeksplorasi 

tentang pengaruh bank capital atau bank size terhadap liquidity creation. 

Namun, sejauh pengetahuan peneliti, variabel loan distribution dan credit risk 

masih jarang digunakan. Untuk itu, peneliti mengambil hal tersebut sebagai 

celah untuk dilakukan penelitian selanjutnya. Peneliti juga menemukan bahwa 

pada riset-riset sebelumnya hanya melihat dari sisi faktor-faktor yang 

mempengaruhi liquidity creation pada bank syariah dan konvensional di 

berbagai negara. Adanya hasil yang tidak signifikan dari penelitian sebelumnya 

juga menjadi kesenjangan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini dirasa penting untuk 

dilakukan dan ditelah lebih dalam terkait “Analsis Liquidity Creation pada 

Bank Syariah di Indonesia dan Malaysia”. Penelitian ini dilakukan dengan 

menganalis faktor-faktor yang dianggap berpengaruh terhadap liquidity 

creation pada bank syariah di Indonesia dan Malaysia dengan menggunakan 

beberapa rasio keuangan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Apakah bank capital berpengaruh signifikan terhadap liquidity creation 

pada bank syariah di Indonesia dan Malaysia? 

2. Apakah loan distribution berpengaruh signifikan terhadap liquidity 

creation pada bank syariah di Indonesia dan Malaysia? 

3. Apakah credit risk berpengaruh signifikan terhadap liquidity creation pada 

bank syariah di Indonesia dan Malaysia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

riset ini memiliki tujuan, diantaranya: 

1. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh bank capital terhadap liquidity 

creation pada bank syariah di Indonesia dan Malaysia. 

2. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh loan distribution terhadap 

liquidity creation pada bank syariah di Indonesia dan Malaysia. 

3. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh credit risk terhadap liquidity 

creation pada bank syariah di Indonesia dan Malaysia. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi khususnya 

bagi para akademisi mengenai penciptaan likuiditas (liquidity creation) 

pada bank syariah. Mencakup juga pengembangan teori tentang 

manajemen likuiditas, analisis risiko, serta penerapannya pada bank 

syariah.  

2. Manfaat Praktis 
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a. Akademisi 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan bagi 

akademisi untuk menjadi ide baru dalam membuat penelitian, juga 

sebagai bahan ajar yang akan dikembangkan. 

b. Manajemen Bank 

Penelitian ini juga didambakan dapat menjadi referensi dan evaluasi 

bagi bank dalam mengidentifikasi aspek-aspek yang berpengaruh 

terhadap penciptaan likuiditas, khusunya di perbankan syariah. 

Sehingga dengan identifikasi tersebut, bank syariah dapat 

mempertimbangkan kembali penyediaan likuiditasnya dalam rangka 

meningkatkan kinerjanya dengan manajemen risiko yang lebih baik di 

era persaingan perekonomian syariah di dunia yang semakin ketat.  

c. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini mampu menjadi acuan untuk peneliti-peneliti 

selanjutnya dalam hal pembelajaran atau melakukan riset baru terkait 

penciptaan likuiditas pada bank syariah dengan sampel penelitian 

yang semakin luas dengan determinan-determinan baru atau hipotesis-

hipotesis baru.  

E. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, terdapat sistematika pembahasan yang dibagi 

menjadi lima bab, dimana masing-masing bab menggambarkan arah yang jelas 

dalam penulisannya. Adapun lima bab pembahasan tersebut adalah sebagai 

berikut: 
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BAB I : PENDAHULUAN 

Bab pertama berisikan gambaran dasar mengenai masalah yang 

dipaparkan dalam bentuk sub bab materi yang mencakup latar 

belakang, perumusan masalah, arah atau tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, serta kerangka penyusunan penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab dua berisikan teori-teori, penelitian terdahulu yang menjadi 

dasar acuan dalam penulisan, kerangka pemikiran, serta 

pengembangan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tata cara penelitian. Berisikan tentang jenis 

penelitian, sumber data, populasi dan sampel penelitian, definisi 

operasional variabel, serta penjelasan mengenai analisis data yang 

dipakai. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, bab empat berisikan sub bab yang 

mendeskripsikan hasil riset sebagai jawaban atas dugaan peneliti 

mengenai aspek-aspek yang berpengaruh terhadap liquidity 

creation di Indonesia dan Malaysia. 

BAB V : PENUTUP 

Dalam bab ini, penulis menyajikan kesimpulan atas penelitian yang 

telah dilakukan. Bab ini berisi juga penjelasan keterbatasan 

penelitian, serta masukan untuk peneliti selanjutnya.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN PEMBAHASAN 

A. Kesimpulan 

Liquidity Creation atau penciptaan likuiditas merupakan sesuatu yang 

dapat dijadikan bank sebagai bentuk pengelolaan risiko likuiditas, dengan cara 

mengkonversi aset non likuid menjadi kewajiban yang likuid. Penelitian ini 

dilakukan dengan menguji faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap 

penciptaan likuiditas (liquidity creation) pada bank syariah di Indonesia dan di 

Malaysia tahun 2017 – 2023. Penelitian ini menggunakan analisis regresi data 

panel pada aktivitas on-balance sheet pada perbankan. Model yang terpilih 

pada penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM). 

Adapun temuan terkait faktor-faktor yang mempengaruhi penciptaan 

likuiditas pada bank syariah di Indonesia dan Malaysia adalah sebagai berikut: 

1. Secara parsial variabel Bank Capital berpengaruh negatif signfikan 

terhadap Liquidity Creation pada bank syariah di Indonesia dan Malaysia. 

2. Secara parsial variabel Loan Distibution berpengaruh positif terhadap 

Liquidity Creation pada bank syariah di Indonesia dan Malaysia. 

3. Secara parsial variabel Credit Risk tidak memiliki pengaruh terhadap 

Liquidity Creation, baik pada bank syariah di Indonesia maupun di 

Malaysia. 

4. Secara simultan variabel Bank Capital, Loan Distribution, dan Credit Risk  

berpengaruh terhadap Liquidity Creation pada bank syariah di Indonesia 

dan Malaysia.  
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Secara keseluruhan, penelitian ini mengindikasikan adanya trade-off 

dari penciptaan likuiditas bank yang lebih banyak atau lebih sedikit. Sedikit 

atau banyaknya penciptaan likuiditas pada bank tentu akan memberikan 

manfaat dan risiko tersendiri bagi bank tersebut. 

B. Implikasi Penelitian 

1. Implikasi Teoritis 

Temuan penelitian ini mendapatkan hasil yang sesuai dengan teori 

terdahulu, yaitu teori penciptaan likuiditas (liquidity creation). Penelitian 

ini memperkaya kajian serta memberikan pemahaman yang lebih dalam 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penciptaan likuiditas, 

khususnya pada bank. Teori tradisional seringkali berfokus pada fungsi 

bank sebagai penyalur dana ke masyarakat, namun pada penelitian tentang 

liquidity creation ini, menyoroti bagaimana peran aktif bank dalam 

mengubah aset yang tidak likuid menjadi aset yang lebih likuid. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, penelitian ini mampu memberikan implikasi yang 

luas bagi para pelaku industri keuangan. Penelitian ini dapat membantu 

bank atau lembaga keuangan lainnya sebagai bentuk identifikasi risiko, 

pemantauan dan pengukuran, juga dalam mengatur strategi pendanaan. 

Adanya penelitian ini juga dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

investasi portofolio baik bagi lembaga keuangan maupun para investor 

dalam memilih portofolio mana yang sekiranya likuid dan kurang likuid. 
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3. Implikasi Sosial 

Penelitian mengenai bagaimana bank melakukan penciptaan likuiditas 

dapat membuat regulator mampu mengambil langkah pencegahan saat 

sewaktu-waktu terjadi krisis keuangan. Adanya penelitian ini juga membuat 

regulator mengembangkan pengawasan yang lebih efektif, seperti halnya 

pembatasan pada jenis-jenis aset yang dapat digunakan sebagai jaminan, 

persyaratan modal yang ketat, dan pembatasan penyaluran kredit yang terlalu 

berlebihan. Selain itu, penelitian ini memberikan implikasi bagi lembaga 

keuangan untuk memberikan akses kredit bagi para UMKM produktif dan bagi 

masyarakat yang berpenghasilan rendah. 

C. Batasan Dan Kelemahan Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan memiliki keterbatasan yang diharapkan 

menjadi bahan pertimbangan bagi para peneliti selanjutnya untuk diperbaiki. 

Adapun beberapa kelemahannya adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti menyadari bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

masih terlalu sedikit, yaitu hanya mengambil beberapa bank saja dari 

Indonesia dan Malaysia, sehingga hal tersebut mungkin juga 

mempengaruhi hasil dari penelitian ini. 

2. Periode yang digunakan dalam penelitian ini hanya mencakup kurun 

waktu 7 tahun terakhir, sehingga masih belum bisa dikatakan kompleks. 

3. Pada penelitian ini, variabel independen yang digunakan hanya tiga 

variabel saja, yaitu Bank Capital, Loan Distribution, dan Credit Risk yang 
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belum bisa dikatakan memiliki pengaruh yang cukup besar bagi variabel 

dependen yaitu Liquidity Creation.  

4. Pada penelitian ini, peneliti hanya menggunakan satu dari empat 

pengukuran penciptaan likuiditas Berger dan Bowuman (2009), sehingga 

belum bisa memberikan hasil yang maksimal. 

D. Rekomendasi Bagi Peneliti Selanjutnya 

Melihat banyaknya keterbatasan atau kelemahan dari penelitian ini, 

peneliti juga memberikan rekomendasi bagi para peneliti selanjutnya, antara 

lain: 

1. Peneliti selanjutnya dapat menambah dan menjadikan negara-negara lain 

sebagai sampel penelitian agar mendapatkan data yang lebih banyak dan 

lebih kompleks, seperti halnya penelitian mengenai liquidity creation pada 

bank syariah di Asia Tenggara. 

2. Harapan untuk peneliti selanjutnya untuk menggunakan laporan triwulan 

dengan periode tahun yang lebih panjang, guna mendapatkan hasil yang 

lebih optimal. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, bisa menambah variabel-variabel lain yang 

diasumsikan berpengaruh terhadap liquidity creation, diantaranya adalah 

LCR, NFSR, surat-surat berharga, atau bisa juga menggunakan variabel 

kontrol seperti regulasi pemerintah atau inflasi. 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menganalisis penciptaan 

likuiditas dengan menggunakan empat perhitungan dari Berger & Bouwman 

(2009),  atau menggunakan perhitungan lain selan daripada itu
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